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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT sehingga Prosiding Seminar Nasional Asosiasi Pendidikan Teknologi
dan Kejuruan Indonesia (APTEKINDO) 2018 dengan tema “Revitalization of Technical and Vocational
Education to Face Industrial Revolution 4.0 ” ini telah selesai disusun. Prosiding ini berisikan kumpulan
makalah pada seminar nasional yang dilaksanakan di Surabaya pada tanggal 11-14 Juli 2018. Seminar
Nasional APTEKINDO telah menjadi agenda dua tahunan yang pada tahun 2018 ini Fakultas Teknik
Universitas Negeri Surabaya menjadi tuan rumah. Kegiatan ini dihadiri oleh enam belas perguruan tinggi
yang sebagian besar eks Lembaga Pendidikan Teknologi Kejuruan (LPTK).

Tema “Revitalization of Technical and Vocational Education to Face Industrial Revolution 4.0” dipilih
untuk merespon perkembangan dan percepatan Revolusi industry 4.0 yang sudah merambah ke berbagai
negara. Revolusi Industri ini menghubungkan mesin melalui sistem internet. Dalam menghadapi revolusi
industri 4.0, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Perindustrian telah mencanangkan “Making
Indonesia 4.0”. Saat ini pemerintah fokus di industri yang jadi pendorong perkembangan revolusi industri
4.0, yakni makanan dan minuman, elektronik, otomotif, tekstil, dan kimia.

Pendidikan vokasional berperan penting dalam menyiapkan tenaga kerja yang siap berkompetisi di era
tersebut. Oleh karena itu, melalui kegiatan seminar, konvensi dan temu karya FPTK/FT-JPTK seluruh
Indonesia diharapkan terhimpun gagasan, pemikiran serta sharing teknologi dalam upaya pengokohan
peran LPTK menghadapi era revolusi industri 4.0.

Prosiding seminar ini berisi kumpulan makalah hasil penelitian dan gagasan sejumlah 160 artikel yang
mengerucut pada sembilan sub tema, yaitu: Kompetensi dan Profesi Guru Teknologi dan Vokasi,
Kurikulum Pendidikan Teknologi dan Vokasi, Model Pendidikan Teknologi dan Vokasi, Evaluasi
Pendidikan Teknologi dan VVokasi, Kebijakan Pendidikan Teknologi dan VVokasi, Public.Private Partnership
Pendidikan Teknologi dan Vokasi, Manajemen Pendidikan Teknologi dan Vokasi, Technopreneurship,
Sertifikasi Kompetensi.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada para pemakalah yang ikut berpartisipasi serta seluruh
pihak yang membantu kelancaran pelaksanaan dan penyusunan prosiding Seminar Nasional APTEKINDO
2018. Permohonan maaf juga kami sampaikan apabila terdapat kesalahan atau ketidaksempurnaan dari
kegiatan ini, semoga hal itu menjadi masukan positif bagi kesempurnaan kegiatan Seminar di tahun
berikutnya.

Surabaya, Juli 2018

Tim Penyusun



SAMBUTAN REKTOR
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, selamat pagi, dan salam sejahtera bagi kita semua.

Yang saya hormati Pimpinan Perguruan Tinggi anggota Aptekindo, Narasumber, Pemakalah, dan
segenap Peserta Seminar dan Konvensi Aptekindo 2018. Syukur Alhamdulillah, marilah kita panjatkan
kehadirat Allah SWT, atas berkat rahmat dan hidayah-Nya, sehingga kita dapat menghadiri serangkaian
kegiatan seminar dan konvensi Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Indonesia (Aptekindo) yang
dilaksanakan tanggal 11 hingga 14 Juli 2018.

Seminar Internasional, nasional, dan konvensi ini merupakan agenda rutin dua tahunan yang
diselenggarakan oleh Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Indonesia (Aptekindo) yang
menghimpun 16 Perguruan Tinggi di seluruh wilayah Republik Indonesia. Oleh karena itu, kami
mengucapkan terima kasih atas kepercayaan yang diberikan kepada Universitas Negeri Surabaya untuk
menjadi tuan rumah pada perhelatan akbar ini.

Seminar, dialog, dan sharing ilmu pengetahuan dan teknologi seperti ini memainkan peranan penting
dalam pengembangan dan inovasi ilmu pengetahuan. Apalagi ketika mengusung tema “Revitalization of
Technical and Vocational Education to Face Industrial Revolution 4.0”. Tema ini merupakan topik
diskusi yang menarik tidak hanya bagi akademisi, peneliti, tetapi juga pemangku kebijakan, dan pelaku
industri.

Hadirin yang saya hormati,

Sejak tahun 2011, kita telah memasuki Industri 4.0, suatu sistem yang mengintegrasikan dunia online
dengan produksi industri. Revolusi industri generasi pertama ditandai dengan pemanfatan mesin uap untuk
menggantikan tenaga manusia dan hewan. Pada generasi kedua, melalui penerapan konsep produksi massal
dan pemanfatan tenaga listrik. Kemudian generasi ketiga, ditandai dengan penggunaan teknologi otomasi
dalam kegiatan industri. Revolusi industri keempat ini, menjadi lompatan dahsyat bagi sektor industri, di
mana teknologi informasi dan komunikasi dimanfaatkan sepenuhnya. Perubahan tidak hanya dalam proses
produksi, tetapi juga di seluruh rantai industri, sehingga melahirkan model bisnis yang baru berbasis digital
guna mencapai efisiensi yang tinggi dan kualitas produk yang lebih baik. Konsekuensi dari lompatan
perubahan ini adalah peningkatan efisiensi produksi serta perubahan komposisi lapangan kerja. Ada
kebutuhan tenaga kerja baru yang tumbuh pesat, sekaligus ada tenaga kerja lama yang tergantikan oleh
mesin. Hal tersebut membawa konsekuensi pada penyiapan sumber daya manusia (SDM) yang handal.

Hadirin yang saya hormati,

Berbicara SDM Indonesia untuk menghadapi era konvergensi media ini, setidaknya ada tiga hal yang
perlu menjadi perhatian kita, yaitu kualitas SDM yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan industri
berbasis teknologi digital, kuantitas SDM sesuai kebutuhan industri, dan pemerataan sebaran SDM yang
berkualitas terutama di daerah-daerah. Hal ini menjadi tantangan dan sekaligus peluang Perguruan Tinggi,
terutama pendidikan teknologi dan vokasi untuk melakukan inovasi serta penyelarasan kurikulum yang
“link and match” dengan dunia industri. Dengan demikian, forum ini menjadi momentum yang tepat bagi
Insan Pendidikan Teknologi dan Kejuruan untuk memadukan dan memperkokoh langkah dalam
menyiapkan lulusan yang siap berkompetisi di era revolusi industri 4.0. Maka dengan mengucapkan
“Bismillahirrahmanirrahim” Seminar dan Konvensi Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan
Indonesia (APTEKINDO) 2018 dengan ini resmi dibuka.
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Hadirin yang saya hormati,
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada narasumber yang berkenan hadir dan
berbagi ilmu pada forum ini, yaitu:

1.

2.

3.
4,

Prof. Dr. Muhadjir Effendy, M.A.P., Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia
(Indonesia)

Michael Freiherr Von Ungern—Sternberg, Extraordinary and Plenipotentiary Ambassador of
the Federal Republic of Germany to Indonesia, ASEAN and Timor-Leste

Prof. Dr. Wenny Rahayu, La Trobe University Victoria (Australia)

Prof. Dr. Muchlas Samani, M.Pd., Rektor Universitas Negeri Surabaya (2010-2014).

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada para pemakalah pendamping dan peserta konvensi yang
telah berpartisipasi aktif dan meluangkan waktunya untuk menuangkan ide, gagasan dan hasil penelitian
serta menghadiri dan mempresentasikan artikelnya. Semoga apa yang kita kerjakan dan hasilkan ini dapat
memberikan manfaat dan memberikan kontribusi bagi peningkatan daya saing bangsa. Amin YRA.

Surabaya, Juli 2018
Universitas Negeri Surabaya
Rektor,

Prof. Dr. Warsono, M.S.
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SAMBUTAN KETUA APTEKINDO/
DEKAN FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Puji syukur Alhamdulillah, marilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya, sehingga pada kesempatan ini kita dapat menghadiri Seminar Internasional dan Konvensi
Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Indonesia (APTEKINDO) ke IX dan Temu Karya XIX
FPTK/FT/FTK-JPTK Se-Indonesia di Surabaya. Merupakan suatu kehormatan bagi kami, Fakultas Teknik
Universitas Negeri Surabaya dipercaya menjadi penyelenggara kegiatan akbar ini.

Pada kesempatan yang baik ini, kami atas nama Pengurus Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan
Indonesia (APTEKINDO) menyampaikan Selamat Datang di Kota Pahlawan Surabaya kepada segenap
Pembicara Utama, Penyaji Makalah, Peserta Seminar, serta para Delegasi yang mewakili FPTK/FT/FTK-
JPTK dari seluruh tanah air.

Kita bertemu di Surabaya untuk menjalankan agenda dua tahunan APTEKINDO, yaitu Seminar
Internasional, Konvensi dan Temu Karya Nasional. Sesuai amanat dari Konvensi APTEKINDO tahun 2016
di Medan, seminar tahun ini diselenggarakan di Surabaya dan Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya
dipercaya menjadi pelaksana seminar.

Hadirin yang kami hormati,

Tema seminar adalah “Revitalization of Technical and Vocational Education to Face Industrial
Revolution 4.0”. Tema ini dipilih karena kita hendaknya merespon secara cepat dan tepat pengaruh
Revolusi Industri 4.0 terhadap pendidikan vokasi. Kita memerlukan upaya terprogram dan terstruktur untuk
menjamin bahwa Pendidikan Teknologi dan Kejuruan mampu menghasilkan lulusan yang berdaya saing
global pada era Revolusi Industri 4.0.

Topik-topik Pendidikan Teknologi dan Kejuruan yang sangat strategis dibahas pada Seminar ini,
meliputi Technical and Vocational Teacher Competencies, Technical and Vocational Education Curricula,
Technical and Vocational Education Models, Technical and Vocational Education Evaluation, Technical
and Vocational Education Policy, Public-private Partnership in Technical and Vocational Education,
Technical and Vocational Education Management, Technopreneurship, dan Competencies Certification.

Ada beberapa luaran dari seminar ini, yaitu, pertama, artikel para pemakalah yang terseleksi dan lolos
akan dipublikasikan pada prosiding terindeks Atlantis Pers. Kedua, artikel yang tidak lolos seleksi akan
dipublikasikan pada prosiding international yang mempunyai ISBN. Ketiga, artikel berbahasa Indonesia
dipublikasikan pada prosiding Nasional yang mempunyai ISBN.

Hadirin yang kami hormati,

Pertemuan dua tahun sekali ini sangat bermanfaat sebagai media komunikasi di antara para peneliti,
akademisi maupun para pengelola FPTK/FT/FTK-JPTK dari berbagai perguruan tinggi dan pihak industri.
Dengan adanya pertemuan ilmiah secara regular ini, selain akan terbangun jaringan komunikasi yang kuat,
juga diharapkan akan menghasilkan rumusan substansial dan terobosan inovatif dalam berbagai aspek
mulai dari kelembagaan, bidang studi, kurikulum, sumber daya, dan lainnya. Kami berharap dalam forum
ini dapat dihasilkan rekomendasi bagi pengembangan Pendidikan Teknologi dan Kejuruan dalam
menghadapi revolusi industri 4.0.

Akhirnya, kami mengucapkan banyak terima kasih kepada panitia penyelenggara yang dipimpin Bapak
Tri Wrahatnolo, M.Pd., MT yang telah mempersiapkan segalanya dengan dukungan yang luar biasa. Kami
juga menyampaikan apresiasi dan terima kasih yang mendalam kepada para anggota Panitia Pengarah yang
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berasal dari berbagai wilayah di tanah air, para peserta, para delegasi, anggota SC dan OC, pihak Sponsor,
serta semua pihak baik pribadi maupun mewakili lembaga, yang telah memberikan dukungan sepenuhnya,
sehingga Seminar dan Konvensi APTEKINDO 2018 ini dapat berlangsung dengan baik. Saya mohon maaf
bila masih banyak terjadi kekurangan.

Selamat Melaksanakan Seminar Internasional dan Konvensi APTEKINDO 2018. Selamat Berkarya
untuk Kemajuan Pendidikan Teknologi dan Kejuruan di Indonesia.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Surabaya, Juli 2018
Ketua Aptekindo/
Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya,

Prof. Dr. Ekohariadi, M.Pd.



SAMBUTAN KETUA PANITIA

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, selamat pagi, dan salam sejahtera bagi kita semua.

Yang Saya hormati Rektor Universitas Negeri Surabaya, Pimpinan Perguruan Tinggi Anggota
Aptekindo, Narasumber, Pemakalah, dan segenap Peserta Seminar dan Konvensi Aptekindo 2018. Puji
syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan taufiq dan karuniaNya, sehingga kita dapat
menghadiri seminar Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Indonesia (APTEKINDO) 2018 dengan
tema “Revitalization of Technical and Vocational Education to Face Industrial Revolution 4.0 ”.

Pada kesempatan yang berbahagia ini kami mengucapkan “Selamat datang kepada Narasumber,
Pemakalah, dan Peserta seminar maupun konvensi di kota Pahlawan, kota perjuangan Arek-Arek
Suroboyo”. Serangkaian seminar dan konvensi ini digelar di hotel Rich Palace Surabaya mulai Tanggal 11-
14 Juli 2018.

Seminar ini mengambil tema "Revitalization of Technical and Vocational Education to Face Industrial
Revolution 4.0. ”, tema ini dipilih untuk merespon perkembangan dan percepatan revolusi industri 4.0 yang
sudah merambah ke berbagai negara. Revolusi Industri ini menghubungkan mesin melalui sistem internet.
Dalam menghadapi revolusi industri 4.0, Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Perindustrian telah
mencanangkan “Making Indonesia 4.0”. Saat ini pemerintah fokus di industri yang jadi pendorong
perkembangan revolusi industri 4.0, yakni industri makanan dan minuman, industri elektronik, industri
otomotif, industri tekstil dan pakaian, dan industri kimia.

Pendidikan vokasional berperan penting dalam menyiapkan tenaga kerja yang siap berkompetisi di era
tersebut. Oleh karena itu, melalui kegiatan seminar, konvensi, dan temu karya FPTK/FT-JPTK seluruh
Indonesia diharapkan terhimpun gagasan, pemikiran serta sharing teknologi dalam upaya pengokohan
peran Pendidikan Teknologi Kejuruan (PTK) menghadapi era revolusi industri 4.0.

Seminar ini menghadirkan para narasumber yang kompeten di bidang pendidikan teknologi dan
kejuruan, yaitu:

1. Prof. Dr. Muhadjir Effendy, M.A.P., Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia (Indonesia)

2. Michael Freiherr Von Ungern—Sternberg, Extraordinary and Plenipotentiary Ambassador of the
Federal Republic of Germany to Indonesia, ASEAN and Timor-Leste.

3. Prof. Dr. Wenny Rahayu, La Trobe University Victoria (Australia)

4. Prof. Dr. Muchlas Samani, M.Pd., Rektor Universitas Negeri Surabaya (2010-2014).

Seminar dan konvensi Aptekindo ini diikuti oleh 602 peserta dari 17 perguruan tinggi negeri, yaitu:
1. Universitas Palangka Raya

Universitas Gorontalo

Universitas Islam Negeri Ar Raniry Aceh

Universitas Negeri Solo

Universitas Negeri Menado

Universitas Pendidikan Ganesha

Universitas Nusa Cendana

Universitas Malang

. Universitas Negeri Jakarta

10. Universitas Negeri Padang

11. Universitas Negeri Yogyakarta
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12. Universitas Pendidikan Indonesia
13. Universitas Negeri Makassar

14. Universitas Negeri Semarang

15. Universitas Negeri Medan

16. Universitas Negeri Surabaya

Artikel yang diterima panitia sejumlah 491 artikel, yang terdiri dari 76 artikel yang diterima pada
prosiding terindex Atlantis Pers. Sejumlah 156 Artikel dipublikasikan pada prosiding internasional ber-
ISBN dan 163 artikel dipublikasikan pada prosiding nasional ber-ISBN. Seluruh artikel akan dapat diakses
secara online melalui web Atlantis Pers bagi artikel yang diterima di AP dan Web Aptekindo 2018.

Seminar ini dapat terselenggara berkat bantuan dan kerjasama berbagai pihak. Untuk itu pada
kesempatan ini, ijinkan kami mengucapkan terima kasih kepada Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi, Rektor Universitas Negeri Surabaya, para nara sumber, para peserta, sponshorship, serta pihak lain
yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu. Penghargaan yang setinggi-tingginya kami sampaikan kepada
segenap panitia yang telah bekerja keras demi suksesnya kegiatan ini. Permohonan maaf juga kami
sampaikan apabila terdapat kesalahan atau ketidaksempurnaan dari kegiatan ini.

Akhir kata semoga peserta seminar dan konvensi mendapatkan manfaat dari kegiatan ini demi
pengokohan peran dan kontribusi insan Pendidikan Teknologi Kejuruan dalam mengahadapi era revolusi
4.0. SELAMAT MENGIKUTI SEMINAR dan KONVENSI APTEKINDO 2018 di Surabaya, Terima
kasih.

Surabaya, Juli 2018
Ketua Panitia,

Drs. Tri Wrahatnolo, M.T., M. Pd.
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PENERAPAN PENDIDIKAN KARAKTER PADA MAHASISWA

Oleh
Erli Mutiara
(Dosen Pendidikan Tata Boga Fakultas Teknik Universitas Negeri Medan)
Email : erli_mutiara@yahoo.co.id

Abstrak

Pendidikan karakter di perguruan tinggi sangat diperlukan guna membentuk dan
membangun mahasiswa agar menjadi pribadi yang berkarakter sesuai dengan nilai luhur
ideologi Negara Indonesia, dan memperkokoh karakter yang didapat mahasiswa pada tingkat
pendidikan sebelumnya. Perguruan tinggi merupakan tempat pencarian ilmu pengetahuan,
pemecahan berbagai masalah, tempat mengkritisi karya-karya yang dihasilkan, dan sebagai
pusat pelatihan manusia. Ada beberapa strategi yang bisa digunakan dalam penerapan
pendidikan karakter pada mahasiswa vyaitu: 1) Melalui pembelajaran; 2) Melalui
ekstrakulikuler; 3) Melalui pengembangan budaya perguruan tinggi. Selain itu, pendidikan
karakter sangat penting untuk diterapkan di perguruan tinggi karena sudah banyak sarjana
yang pintar namun tidak memiliki karakter, sehingga kurang bisa bersaing dengan sarjana
dari Negara lain. Implementasi pendidikan karakter dikalangan mahasiswa tidak hanya harus
dilakukan oleh citivas akademika saja, namun juga bekerja sama dengan stakeholder, dalam
hal ini orangtua dan masyarakat. Salah satu caranya adalah dengan memberikan atau
mengadakan workshop, newsletter, atau pamflet mengenai pembentukan karakter mahasiswa
dalam keluarga dan masyarakat.

Kata Kunci : Pendidikan, Karakter, Penerapan, Mahasiswa

A. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan
aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). Menurut
Lickona Thomas, tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan efektif.
Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa
diri sendiri dan sosial (Sudarmiani, 2014).

Pendidikan karakter pun juga diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam
mensukseskan Indonesia Emas 2025. Konsep pendidikan karakter menurut Thomas
Lickona terdapat 9 pilar utama pendidikan karakter yang saling berkaitan, yaitu ;
tanggungjawab, rasa hormat, keadilan, keberanian, kejujuran, kewarganegaraan, disiplin
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diri, peduli, dan ketekunan. Pendidikan karakter telah diwacanakan sebagai solusi untuk
membentuk kepribadian yang baik pada diri siswa. Namun, penerapan pendidikan
karakter masih belum dapat dilakukan secara menyeluruh dalam suatu sistem yang
terorganisir.

Pendidikan karakter terdiri dari dua kata yaitu pendidikan dan karakter.
Pendidikan adalah proses sepanjang hayat dan perwujudan pembentukan diri secara
utuh dalam arti pengembangan segenap potensi dalam rangka pemenuhan semua
komitmen manusia sebagai makhluk individu, sosial, dan sebagai mahluk Tuhan
(Siswoyo, 2007). Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan
merupakan pembentukan diri secara utuh yang dilakukan oleh pendidik terhadap
peserta didiknya. Menurut bahasa, karakter adalah tabiat atau kebiasaan. Sedangkan
menurut ahli psikologi, karakter adalah sebuah sistem keyakinan dan kebiasaan
yang mengarahkan tindakan seorang individu (Alicia, 2008). Menurut Soemarno,
karakter merupakan aktualisasi potensi dari dalam dan internalisasi nilai-nilai moral
dari luar menjadi bagian kepribadiannya. Dari dua pengertian di atas, karakter dapat
diartikan sebagai cerminan tindakan seseorang. Seseorang yang melakukan tindakan
baik, mencerminkan bahwa ia memiliki karakter yang baik, begitu pula sebaliknya.
Dengan demikian, pendidikan karakter adalah pembentukan diri manusia secara utuh
yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didiknya dan pembentukan diri
tersebut menjadi sudah menjadi tabiat atau kebiasaan yang tertanam pada diri

seseorang.

B. PEMBAHASAN
Komponen Pendidikan

Terdapat tiga komponen sentral dalam pendidikan yaitu peserta didik,
pendidik, dan tujuan pendidikan (Siswoyo, 2007). Ketiga komponen ini akan
membentuk sesuatu yang dinamakan interaksi pendidikan. Adapun komponen lain
sangat mendukung terjadinya proses pendidikan adalah metode pendidikan,
lingkungan pendidikan, alat pendidikan, dan isi pendidikan. Komponen yang ada pada
dunia pendidikan tentunya sejalan dengan komponen pendidikan. Dengan demikian,

komponen pendidikan karakter terdiri atas tujuan pendidikan karakter, isi pendidikan
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karakter, metode pendidikan karakter, lingkungan pendidikan, alat pendidikan,

pendidik, dan peserta didik.

Unsur Pembentuk Karakter

Unsur-unsur pembentuk karakter menurut Alicia (2008) adalah pikiran.
Pikiran yang dimiliki oleh seseorang memiliki program-program tentang berbagai
aktifitas yang dilakukan oleh motorik tubuh. Aktivitas yang dilakukan secara terus-
menerus akan mengakibatkan rutinitas. Rutinitas yang dilakukan secara
berkesiambungan akan menyebabkan terbentuknya karakter seseorang. Pikiran
seseorang merupakan sebuah respon atas stimulus yang diberikan. Pengertian ini
sejalan dengan teori belajar behavioristik yang diperkenalkan oleh Edward Lee
Tohrndike (1874-1949). Dengan demikian, dapat kita ambil kesimpulan bahwa
stimulus yang baik, akan membuat orang memiliki pikiran yang baik pula.

Konsep Dasar Pendidikan Karakter

Menurut Kemendiknas (2011) Pendidikan karakter adalah usaha menanamkan
kebiasaan-kebiasaan yang baik (habituation) sehingga peserta didik mampu bersikap dan
bertindak bersadarkan nilai-nilai yang telah menjadi kepribadiannya. Dan juga
pembangunan  karakter  dilakukan  dengan pendekatan sistematik dan integrative
dengan melibatkan keluarga, satuan pendidikan, pemerintah, masyarakat sipil, anggota
legsilatif, media massa, dunia usaha, dan dunia industry (Kemendiknas, 2011). Menurut
Murphy (1998) pendidikan karakter adalah pendidikan yang didasarkan pada nilai-
nilai etika inti berakar dalam masyarakat demokratis, khususnya, penghargaan,
tanggung  jawab, kepercayaan, keadilan dan kejujuran, kepedulian, dan
kemasyarakatan kebajikan dan kewarganegaraan. Dari pengertian tersebut nampak
bahwa pendidikan karakter mengacu pada proses penanaman nilai, berupa pemahaman-
pemahaman, tata cara merawat dan menghidupi nilai-nilai itu, serta bagaimana seorang
mahasiswa memiliki kesempatan untuk dapat melatinkan nilai-nilai tersebut secara
nyata Lickona (1991) menambahkan pendidikan karakter adalah segala usaha yang
dapat dilakukan untuk mempengaruhi karakter mahasiswa. Lebih jelas Lickona
menyatakan bahwa pengertian pendidikan karakter adalah suatu usaha yang disengaja
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untuk  membantu seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan
melakukan nilai-nilai etika yang sebenarnya.

Hurlock (1993) menjelaskan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh
sekurang- kurangnya enam kondisi lingkungannya yaitu: hubungan antar pribadi yang
menyenangkan, keadaan emosi, metode pengasuhan anak, peran dini yang diberikan
kepada anak, struktur keluarga di masa kanak-kanak dan rangsangan terhadap
lingkungan sekitarnya. Enam faktor inilah yang yang menjadi titik pijak pembentukan
karakter yang baik. Pendidikan karakter yang dimasudkan disini lebih berkaitan
dengan bagaimana menanamkan nilai-nilai tertentu dalam diri anak didik, seperti nilai-
nilai yang berguna bagi pengembangan pribadinya sebagai mahluk individual sekaligus
sosial dalam lingkungan sekolah.

(Soetanto, 2012) menambahkan bahwa nilai-nilai luhur yang terkandung di
dalam menerapan pendidikan karakter adalah prilaku berkarakter yang secara koheren
mancar dari : a. Olah pikir, meliputi cerdas, kritis, kreatif, inovatif, ingin tahu, berfikir
terbuka, produktif, berorientasi Ipteks dan reflektif. b.Olah hati, meliputi sikap jujur,
beriman dan bertakwa, amanah, adil, bertanggung jawab, berempati, berani mengambil
resiko, pantang menyerah, rela berkorban, dan berjiwa patriotic. c. Olah raga, meliputi
sikap tangguh, bersih dan sehat, disiplin, sportif, andal, berdaya tahan, bersahabat,
kooperatif, determinatif, kompetiyamantif, ceria dan gigih. d. Olah rasa dan Karsa,
meliputi sikap peduli, ramah, santun, rapi, nyaman, saling menghargai, toleran, suka
menolong, gotong royong, nasionalis, kosmopolit, menguta- makan kepentingan umum,
bangga menggunakan bahasa dan produk Indonesia, dinamis, kerja keras, dan beretos
kerja.

Jadi secara garis besar dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai yang
terkandung dalam penerapan pendidikan karakter meliputi nilai-nilai luhur bangsa dan
agama. Dalam pelaksanaannya pendidikan karakter dapat dimulai dari nilai yang
esensial, sederhana, dan mudah dilaksanakan sesuai dengan kondisi dimana penerapan
pendidikan karakter tersebut, contohnya nilai kebersihan, kerapihan,

kenyamanan, kedisiplinan, kesopanan, dan kesantunan peserta didik.

N1-18-4



Seminar Nasional Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Indonesia (APTEKINDO) 2018

Penerapan Pendidikan Karakter pada Mahasiswa

Perguruan tinggi merupakan tempat pencarian ilmu pengetahuan, pemecahan
berbagai masalah, tempat mengkritisi karya-karya yang dihasilkan, dan sebagai pusat
pelatinan manusia. Jadi, mahasiswa dididik dan dilatih di perguruan tinggi agar
menjadi manusia intelektual yang mempunyai daya nalar tinggi, analisa yang luas dan
tajam, berilmu tinggi dan berprilaku terpuji (Syukri, 2009).

Namun, penerapan pendidikan karakter dikalangan mahasiswa banyak
menemui kendala, hal ini terlihat pada misi perguruan tinggi yang dijabarkan oleh
Arthur dalam Syukri (2009) vyaitu pengajaran, penelitian dan aplikasi ilmu
pengetahuan, yang secara tersirat membentuk opini bahwa pembentukan karakter
bukan tugas perguruan tinggi. Kemudian Schwartz (2000) menyatakan ada beberapa
hal yang mengundang kekeliruan terkait penerapan pendidikan karakter dikalangan
mahasiswa, yaitu:

1. Karakter  seseorang  sudah  terbentuk sebelum masuk ke perguruan tinggi
dan merupakan tanggung jawab orang tua untuk membentuk karakter anaknya.

2. Perguruan tinggi, khususnya dosen, tidak memiliki kepentingan dengan
pembentukan karakter, karena mereka direkrut bukan untuk melakukan hal
tersebut.

3. Karakter merupakan istilah yang mengacu pada agama atau ideology
konservatif tertentu, sementara itu perguruan tinggi di barat secara umum
melepaskan diri dari agama atau idiologi tertentu.

Soetanto  (2012) menjabarkan bahwa penerapan pendidikan karakter di
perguruan tinggi didasarkan pada lima pilar utama:

1. Tri Darma Perguruan Tinggi
Pendidikan karakter bisa diintegrasikan ke dalam kegiatan pendidikan, penelitian
dan pengabdian kepada masyarakat yang berkarakter.

2. Budaya Perguruan Tinggi (kampus)/ Budaya Organisasi
Mahasiswa dituntut untuk dapat membiasakan diri dalam kehidupan keseharian di
lingkungan perguruan tinggi.

3. Kegiatan Kemahasiswaan
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Pendidikan karakter dapat diciptakan melalui integrasi ke dalam kegiatan
kemahasiswaan, antara lain pramuka, olahraga, karya tulis, seni, workshop, dan
acara yang melibatkan mahasiswa dalam system kepanitiaannya.

4. Kegiatan Keseharian
Pendidikan ~ karakter ~ dapat  dimunculkan dengan penerapan pembiasaan
kehidupan keseharian di lingkungan keluarga, asrama, dan masyarakat.

5. Budaya Akademik
Nilai pendidikan karakter secara persfektif terbentuk dengan adanya totalitas
budaya akademik.

Adapun penerapannya harus mempunyai strategi guna mencapai hasil yang
diinginkan, Soetanto (2012) mengungkapkan bahwa adabeberapa strategi yang bisa
digunakan dalam penerapan pendidikan karakter:

1. Melalui pembelajaran
Strategi penerapan pendidikan karakter melalui pembelajaran bisa dilakukan
melalui 2 cara, vyaitu (a) dengan penguatan matakuliah Pendidikan
Agama, Pendidikan Pancasila, Pendidikan Kewarganegaraan, llmu  Alamiah
Dasar, dan Illmu  Sosial Budaya Dasar, (b) dengan pengintegrasian
pendidikan karakter kesetiap mata kuliah bidang keilmuan, teknologi, dan seni.

2. Melalui ekstrakulikuler
Strategi ini dengan cara menerapkan proses pendidikan karakter melalui
kegiatan yang melibatkan mahasiswa di dalamnya, vyaitu (a) lembaga
kemahasiswaan, seperti Badan Eksekutif Mahasiswa, Keluarga Mahasiswa,
Himpunan  Mahasiswa, dan  Kelompok Belajar, (b) melalui unit kegiatan
mahasiswa, seperti pramuka, Menwa, olahraga, pecinta alam, dll.

3. Melalui pengembangan budaya perguruan tinggi
Budaya perguruan tinggi dibagi menjadi tiga unit, (a) budaya akademik,
penerapan pendidikan karakter bisa melalui pengembangan  ilmu
pengetahuan dan teknologi, (b) budaya humanis, disini hubungan
harmonis  sesame  warga perguruan tinggi serta warga perguruan tinggi
dengan masyarakat berdasarkan cinta kasih, kepedulian, dan  gotong
royong diharap mampu mengembangkan pendidikan karakter, (c) budaya
religious, pendidikan  karakter  dapat  diterapkan melalui iman dan tagwa
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kepada Tuhan YME, menjalankan syariat agama, saling menghormati
antar sesame pemeluk agama dan antara pemeluk agama lainnya.
Tujuan dan Fungsi Pendidikan karakter

Pendidikan memiliki peran fundamental di dalam pengembangan personal dan
sosial, untuk mempercepat laju pembangunan manusia yang harmonis sehingga dapat
mengentaskan manusia dari kemiskinan, ketertinggalan, kebodohan, kekerasan, dan
peperangan, begitu juga dengan pendidikan karakter. Menurut Kemendiknas (2011)
Pendidikan karakter bertujuan mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter
bangsa yaitu Pancasila, meliputi : (1) mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia berhati baik, berpikiran baik, dan berprilaku baik; (2) membangun
bangsa yang berkarakter Pancasila; (3) mengembangkan potensi warganegara agar
memiliki sikap percaya diri, bangga pada bangsa dan negaranya serta mencintai
umat manusia.

Ramli (2003) menambahkan bahwa pendidikan karakter memiliki esensi dan
makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah
membentuk  pribadi  anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga
masyarakat, dan warga Negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik,
warga masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu masyarakat atau
bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh
budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat dari pendidikan karakter
dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni pendidikan nilai-
nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka
membina kepribadian generasi muda.

Pendidikan Karakter juga bertujuan meningkatkan mutu penyelenggaraan dan
hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan
akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan standar
kompetensi kelulusan. Melalui pendidikan karakter, diharapkan peserta didik mampu
secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuaannya, mengkaji dan
menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga
terwujud dalam perilaku sehari- hari. Sedangkan fungsi Pendidikan karakter menurut
Kemendiknas (2011) adalah (1) membangun kehidupan kebangsaan yang multikultural;

(2) membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya Iluhur, dan mampu
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berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan ummat manusia; mengembangkan
potensi dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik serta keteladanan
baik; (3) membangun sikap warganegara yang cinta damai, kreatif, mandiri, dan
mampu hidup berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu harmoni.

Sebagai tambahan Badan Penelitian dan Pengembangan, Pusat Kurikulum
Kementrian Pendidikan Nasional (2010) menjelaskan secara rinci tentang fungsi
pendidikan karakter sebagai berikut:

a. Mengembangkan potensi  kalbu/nurani/
afektif peserta didik sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa

b. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku
peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan
tradisi budaya bangsa yang religious

c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan
tanggung jawab peserta didik sebagai generasi penerus bangsa

d. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, kreatif,
berwawasan kebangsaan

e. Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar
yang
aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, serta dengan rasa kebangsaan
yang tinggi dan penuh kekuatan.

Pusat Kurikulum Kemendiknas (2010) menyatakan bahwa secara khusus
pendidikan karakter memiliki tiga fungsi utama, yaitu:

a. Pembentukan dan Pengembangan Potensi
Pendidikan karakter berfungsi membentuk dan mengembangkan potensi
manusia atau warga negara Indonesia agar berpikiran baik, berhati baik, dan
berperilaku baik sesuai dengan falsafah hidup Pancasila.
b. Perbaikan dan Penguatan
Pendidikan karakter berfungsi memperbaiki karakter manusia dan warga
negara Indonesia yang bersifat negatif dan memperkuat peran keluarga, satuan

pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan bertanggung

N1-18-8



Seminar Nasional Asosiasi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan Indonesia (APTEKINDO) 2018

jawab dalam pengembangan potensi manusia atau warga negara menuju bangsa

yang berkarakter, maju, mandiri, dan sejahtera.

c. Penyaring
Pendidikan karakter bangsa berfungsi memilah nilai-nilai budaya bangsa
sendiri dan menyaring nilai-nilai budaya bangsa lain yang positif untuk menjadi
karakter manusia dan warga negara Indonesia agar menjadi bangsa yang

bermartabat.

C. SIMPULAN

Pendidikan karakter di perguruan tinggi sangat diperlukan guna membentuk
dan membangun mahasiswa agar menjadi pribadi yang berkarakter sesuai dengan nilai
luhur ideologi Negara Indonesia, dan memperkokoh karakter yang didapat
mahasiswa pada tingkat pendidikan sebelumnya. Selain itu, pendidikan karakter sangat
penting untuk diterapkan di perguruan tinggi karena sudah banyak sarjana yang
pintar namun tidak memiliki karakter, sehingga kurang bisa bersaing dengan sarjana
dari Negara lain.

Implementasi pendidikan karakter dikalangan mahasiswa tidak hanya harus
dilakukan oleh citivas akademika saja, namun juga bekerja sama dengan
stakeholder, dalam hal ini orangtua dan masyarakat. Salah satu caranya adalah dengan
memberikan atau mengadakan workshop, newsletter, atau pamflet mengenai
pembentukan karakter mahasiswa dalam keluarga dan masyarakat. Terakhir, perlunya
pendalaman konsep secara filosofis ataupun teoritis mengenai pentingnya pendidikan
karakter, serta langkah-langkah yang efektif demi berlanjutnya ppendidikan karakter
di masa depan.
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